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INTISARI

Sikap pencegahan terhadap HIV/AIDS pada ibu hamil sampai saat ini masih
cukup rendah. Sebagian besar masih menganggap bahwa AIDS hanya terbatas terjadi
pada kelompok warga negara asing, pekerja seks komersial, pengguna narkoba baik
obat maupun suntik, dan para homoseksual. Tidak disadari bahwa setiap orang
termasuk bayi dalam kandungan, bisa saja terkena HIV/AIDS akibat kurangnya
waspada dalam pencegahan HIV/AIDS. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
sikap ibu hamil terhadap pencegahan penularan HIV/AIDS dari ibu ke bayi (PMTCT)
di Puskesmas Umbul Harjo I tahun 2011.

Metode yang digunakan adalah survei analitik dengan Rancangan penelitian
ini deskriptif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 46 sampel. Alat
pengumpul data menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya
serta analisis data mengunakan uji statistik deskriptif prosentase.

Hasil penelitian di Puskesmas Umbul Harjo I Yogyakarta mengenai sikap
pencegahan ibu hamil terhadap HIV/AIDS menunjukkan bahwa sebagian besar
responden mempunyai sikap pencegahan yang tinggi terhadap HIV/AIDS, dengan
persentase 65,2%. Selain itu, ada 28,3% responden dengan sikap pencegahan yang
sedang terhadap HIV/AIDS, dan 6,5% responden dengan sikap pencegahan yang
rendah terhadap HIV/AIDS. Kesimpulan dari penelitian ini adalah sikap pencegahan
penularan HIV/AIDS dari ibu ke bayi pada ibu hamil di Puskesmas Umbul Harjo I
tergolong tinggi. Saran bagi profesi bidan yaitu meningkatkan peran sertanya dalam
memberikan informasi tentang HIV/AIDS dan pencegahannya pada ibu hamil.

Kata kunci : Sikap pencegahan HIV/AIDS, Ibu Hamil PMTCT
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PENDAHULUAN

AIDS atau Acquired Immune Deficiency Syndrome merupakan penyakit
menular yang disebabkan oleh HIV atau Human Deficiency Virus. HIV menyerang
sistem kekebalan tubuh sehingga dapat menyebabkan kematian. Walaupun penyakit
ini sangat berbahaya, namun hingga saat ini AIDS belum ditemukan obatnya atau
vaksin pencegahnya, yang ada hanya obat untuk peningkatan kekebalan tubuh. Oleh
karena itu, upaya yang paling tepat adalah dengan cara melakukan pencegahan
(Richardson,2002:7).

Semua orang berisiko untuk tertular HIV/AIDS, mulai dari bayi, anak-anak,
remaja ataupun dewasa, homoseksual, lesbian ataupun heteroseksual, baik laki-laki
ataupun perempuan. Sedangkan penularan HIV/AIDS dapat melalui berbagai cara,
yaitu dengan hubungan seksual yang berganti-ganti pasangan, transfusi darah dari
orang yang terkontaminasi HIV/AIDS, maupun dari ibu yang terinfeksi HIV/AIDS
kepada janin yang dikandungnya (Yayasan Eureka Indonesia, 2008).

HIV atau virus penyebab AIDS dapat menular dari ibu yang terinfeksi HIV ke
bayinya. Tanpa upaya pencegahan, kurang-lebih 30% bayi dari ibu yang terinfeksi
HIV menjadi tertular juga. Ibu dengan viral load tinggi lebih mungkin menularkan
HIV kepada bayinya. Namun tidak ada jumlah viral load yang cukup rendah untuk
dianggap "aman". Infeksi dapat terjadi kapan saja selama kehamilan, namun biasanya
terjadi beberapa saat sebelum atau selama persalinan. Bayi lebih mungkin terinfeksi
bila proses persalinan berlangsung lama. Selama persalinan, bayi yang baru lahir
terpajan darah ibunya. Meminum air susu dari ibu yang terinfeksi dapat juga
mengakibatkan infeksi pada si bayi. Ibu yang HIV-positif sebaiknya tidak memberi
ASI kepada bayinya (Hans, 2007:22).

Saat ini HIV/AIDS merupakan penyakit yang menjadi pandemi di dunia,
diperkirakan 5,1 juta anak di dunia terinfeksi HIV. Hampir sebagian besar penderita
tersebut tertular melalui penularan dari ibu ke anak. Lebih dari 90% AIDS pada anak
yang dilaporkan tahun 1994 terjadi karena transmisi dari ibu hamil ke anak.
Penularan terhadap bayi bisa terjadi selama kehamilan, persalinan atau postnatal
melalui ASI. Angka kejadian penularan dari ibu ke anak diperkirakan sekitar 20% –
30%. Penularan HIV dari ibu ke janin bila tanpa dilakukan intervensi dilaporkan
berkisar antara 155-45%. Risiko penularan di negara berkembang sekitar 21%-43%
lebih tinggi dibandingkan risiko penularan di negara maju, yaitu sekitar 14%-26%.
Penularan dapat tejadi saat kehamilan, intrapartum, dan pasca persalinan. Risiko
infeksi penularan terbanyak terjadi saat persalinan sebesar 18%, di dalam kandungan
6% dan pasca persalinan sebesar 4%. Setiap tahun diperkirakan lebih dari 800.000
bayi menjadi terinfeksi HIV akibat penularan dari ibu ke anak. Dan diikuti adanya
sekitar 610.000 kematian anak karena virus tersebut. (Save Indonesian Childrens
Information Education Network, 2009:121)

Di Indonesia menurut Direktur Jendral Pemberantasan Penyakit Menular dan
Penyehatan Lingkungan Departemen kesehatan tercatat 3568 kasus HIV/AIDS pada



akhir bulan Desember 2002. Terdapat 20 anak dengan infeksi HIV yang tertular
ibunya. Penelitian yang dilakukan Yayasan Pelita Ilmu dan bagian Kebidanan
FKUI/RSCM selama tahun 1999-2001 melakukan pemeriksaan pada 558 ibu hamil di
daerah miskin di Jakarta, menunjukkan hasil sebanyak 16 orang (2,86%) mengidap
infeksi HIV (Departemen Kesehatan RI, 2002).

Penderita HIV/AIDS di Daerah istimewa Yogyakarta sendiri hingga kini
tercatat mencapai 1.183 orang. Jumlah itu merupakan akumulasi sejak tahun 1992
atau pertama kali kasus HIV/AIDS ditemukan di DIY. Angka tersebut mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan 2009 yang hanya 899 penderita. Sekarang
jumlah penderita HIV/AIDS terus bertambah setiap bulan. Rata-rata 25 sampai 30
kasus perbulan. Penderita HIV/AIDS paling tinggi di kota Yogyakarta, disusul
kabupaten Sleman, Bantul, Kulonprogo, dan Gunungkidul (Riswanto, 2010). Dari
kondisi ini kasus HIV/AIDS dan sikap pencegahan terhadap HIV/AIDS terutama dari
ibu hamil yang ada di sekitar Yogyakarta menjadi masalah yang patut untuk diangkat
untuk diteliti lebih lanjut.

WHO mengupayakan empat prong/pilar untuk mencegah terjadinya penularan
HIV dari ibu ke bayi, yang dilakukan secara komprehensif. Keempat prong/pilar
tersebut secara nasional dikoordinir dan dijalankan oleh pemerintah serta dapat
dilaksanakan oleh institusi kesehatan swasta dan lembaga swadaya masyarakat
(Depkes, 2005).

Sikap pencegahan terhadap HIV/AIDS pada ibu hamil sampai saat ini masih
cukup rendah. Sebagian besar masih menganggap bahwa AIDS hanya terbatas terjadi
pada kelompok warga negara asing, pekerja seks komersial, pengguna narkoba baik
obat maupun suntik, dan para homoseksual. Dari asumsi ini, tidak disadari bahwa
setiap orang termasuk bayi dalam kandungan, bisa saja terkena HIV/AIDS akibat
kurangnya kewaspadaan terhadap pencegahan HIV/AIDS. Padahal sikap pencegahan
penularan HIV/AIDS dari ibu hamil ke bayi (PMTC) sangat diperlukan. Jika
seoarang anak tertular HIV/AIDS dari ibunya maka ada kemungkinan bahwa anak
tersebut akan mengalami keterlambatan pubertas dan adrenarche dibandingkan anak
usinya (Yunihastuti, 2003:43).

Dari uraian tentang kasus di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang sikap pencegahan penularan HIV/AIDS dari ibu hamil ke bayi (PMTC) di
Puskesmas Umbul Harjo I Yogyakarta tahun 2011. Karena ketika dilakukan studi
pendahuluan pada tanggal 16 Maret 2011 didapatkan bahwa bidan melakukan
konseling mengenai HIV/AIDS pada ibu yang dirasa perlu mendapatkan konseling
tersebut. Sebagian dari ibu hamil juga belum mengetahui mengenai HIV/AIDS
(pengertian, penyebab, penularan, dan pencegahannya). Dari 12 orang ibu yang
diwawancarai tentang HIV/AIDS ada 7 orang (58,33 %) yang tidak mengetahui
tentang HIV/AIDS. Sehingga sikap ibu hamil tersebut terhadap pencegahan
HIV/AIDS masih minim.

Sebelumnya telah dilakukan studi pendahuluan di Puskesmas Tegalrejo,
Puskesmas Jetis, dan Puskesmas Umbul Harjo I. Puskesmas yang memiliki program
Prevention of Mother To Child Transmission (PMTCT) yaitu Puskesmas Umbul



Harjo I sedangkan dua Puskesmas lainnya sedang dalam proses mendirikan program
PMTCT. Dipilih Puskesmas Umbul Harjo I sebagai tempat penelitian karena populasi
memadahi dan program cukup rutin dijalankan. Pada Puskesmas Umbul Harjo I
PMTCT dimulai sejak tahun 2005.

Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya sikap ibu hamil terhadap
pencegahan penularan HIV/AIDS dari ibu ke bayi (PMTCT) di Puskesmas Umbul
Harjo I Yogyakarta tahun 2011. Khususnya pada prong 1 sikap pencegahan penularan
HIV pada perempuan usia reproduktif, prong 2 sikap pencegahan dengan kehamilan
yang tidak direncanakan, prong 3 sikap pencegahan penurunan HIV dari ibu hamil ke
bayi, dan prong 4 sikap pencegahan HIV/AIDS dengan informasi dan pengobatan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode survei, yaitu dengan metode yang

pengamatannya dilaksanakan secara langsung dengan mengambil sampel dari satu
populasi dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data untuk
penelitian. Sedangkan metode pendekatan waktu yang digunakan adalah dengan
pendekatan one shot design yaitu sebuah desain studi di mana satu kelompok individu
dipilih untuk observasi selama periode, waktu tunggal terbatas. Rancangan penelitian
yang digunakan adalah deskriptif yaitu menggambarkan suatu keadaan.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua subjek yang memenuhi kriteria
yang telah ditetapkan, yaitu ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya di
Puskesmas Umbul Harjo I Yogyakarta tahun 2011 yang berjumlah 48 orang. Teknik
sampling dari penelitian ini adalah dengan sampling jenuh yaitu pengambilan sampel
dengan semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, tetapi tidak semua
anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel.
Yang dipilih menjadi sampel yaitu: mau menjadi responden dalam penelitian ini.
Sehingga didapatkan sampel sejumlah 46 sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden pada penelitian ini merupakan ibu hamil yang memeriksakan
kehamilannya di Puskesmas Umbul Harjo I Yogyakarta. Karakteristik responden
pada penelitian ini dikelompokkan berdasarkan umur, pendidikan, dan pekerjaan.



Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Sumber : Data Primer diolah (2011)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden di
Sebagian besar responden di Puskesmas Umbul Harjo I Yogyakarta berumur antara
31-35 tahun, yaitu 17 responden dengan persentase 37,0%. Paling sedikit responden
berumur antara 36-40 tahun, yaitu 4 responden (8,7%). Sebagian besar responden
berpendidikan sampai tingkat SLTA yaitu ada 25 responden dengan persentase
54,3%. Paling sedikit berpendidikan sampai tingkat Perguruan Tinggi, yaitu 3
responden (6,5%). Sebagian besar responden tidak bekerja, yaitu ada 31 responden
dengan presentase 67,4%.

Sikap Ibu Hamil Terhadap Pencegahan HIV/AIDS
Rata-rata sikap ibu hamil terhadap pencegahan HIV/AIDS sesuai prong 1,

sikap pencegahan penularan HIV pada perempuan usia reproduktif tergolong sedang
dengan prosentase 67,8%. Rata-rata sikap sesuai prong 2, sikap pencegahan dengan
kehamilan yang tidak direncanakan tergolong tinggi dengan prosentase 81,4%. Rata-
rata sikap sesuai prong 3, sikap pencegahan penurunan HIV dari ibu hamil ke bayi
tergolong sedang dengan prosentase 71,9%. Rata-rata sikap sesuai prong 4, sikap
pencegahan HIV/AIDS dengan informasi dan pengobatan tergolong tinggi dengan
prosentase 97,5%.

Variabel Frekuensi %
1.Umur

21-25 tahun
26-30 tahun
31-35 tahun
36-40 tahun

11
14
17
4

23,9
30,4
37,0
8,7

2.Pekerjaan
Tidak bekerja
Buruh
Petani
Swasta

31
1
1
13

67,4
2,2
2,2
28,3

3.Pendidikan
SLTP
SLTA
Perguruan Tinggi

18
25
3

39,1
54,3
6,5

Jumlah total 46 100



Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Sikap Ibu Hamil Terhadap
Pencegahan HIV/AIDS

No Sikap Ibu Hamil Terhadap
Pencegahan HIV/AIDS

n %

1. Tinggi 30 65,2
2. Sedang 13 28,3
3. Rendah 3 6,5

Jumlah 46 100,0
Sumber : Data Primer diolah (2011)

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
mempunyai sikap pencegahan yang tinggi terhadap HIV/AIDS, yaitu ada 30
responden dengan persentase 65,2%. Selain itu, ada 13 responden (28,3%) dengan
sikap pencegahan yang sedang terhadap HIV/AIDS, dan 3 responden (6,5%) dengan
sikap pencegahan yang rendah terhadap HIV/AIDS. Dari 3 orang responden yang
memiliki sikap rendah, semuanya berpendidikan SLTP.

Hasil penelitian di Puskesmas Umbul Harjo I Yogyakarta menunjukkan bahwa
rata-rata responden memiliki sikap pencegahan penularan HIV pada perempuan usia
reproduktif tergolong sedang dengan prosentase 67,8%.

Hasil penelitian di Puskesmas Umbul Harjo I Yogyakarta mengenai sikap
pencegahan ibu hamil terhadap HIV/AIDS dengan kehamilan yang tidak diinginkan
menunjukkan bahwa rata-rata responden mempunyai sikap pencegahan yang tinggi
terhadap HIV/AIDS, dengan prosentase 81,4%. Namun dari pertanyaan kuesioner
nomor 14 hasil jawaban rata-rata adalah rendah dengan prosentase 42,9%. Sebagian
besar ibu tidak menyadari bahwa menyusui bayi secara eksklusif apabila ibu HIV
positif bias menyebabkan penularan HIV ke bayi secara cepat.

Hasil penelitian di Puskesmas Umbul Harjo I Yogyakarta mengenai sikap
pencegahan ibu hamil terhadap HIV/AIDS dengan pencegahan penurunan HIV dari
ibu hamil ke bayi, menunjukkan bahwa rata-rata responden mempunyai sikap
pencegahan yang sedang terhadap HIV/AIDS, dengan persentase 71,9%. Dalam item
soal nomor 25 pada kuesioner, rata-rata sikap ibu rendah dengan prosentase 58,2%.
Dari sini dapat diketahui bahwa sebagian besar responden kurang memahami
bagaimana penularan HIV/AIDS dapat terjadi.

Berdasarkan hasil penelitian di Puskesmas Umbul Harjo I Yogyakarta
menunjukkan bahwa rata-rata responden, mempunyai sikap pencegahan HIV/AIDS
dengan informasi dan pengobatan yang tinggi dengan prosentase 97,5%. Hal ini dapat
dipengaruhi karena tingkat pendidikan sebagian besar responden sampai tingkat
SMA. Selain itu, daerah tempat tinggal responden juga merupakan daerah perkotaan
dengan akses informasi yang cepat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: sebagian besar responden mempunyai

sikap pencegahan yang tinggi terhadap HIV/AIDS. Sedangkan untuk responden yang



memiliki sikap rendah memiliki kesamaan karakteristik yaitu berpendidikan SLTP.
Sikap responden sesuai prong 1 rata-rata sedang. Sikap responden sesuai prong 2
rata-rata tinggi. Sikap responden sesuai prong 3 rata-rata sedang. Dan sikap
responden sesuai prong 4 rata-rata tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan beberapa hal
sebagai berikut:

Pertama, bagi Profesi Bidan di Puskesmas Umbul Harjo I Yogyakarta
Diharapkan bagi bidan di Puskesmas Umbul Harjo I lebih dalam memberikan
konseling dan melakukan pendekatan kepada ibu hamil agar ibu hamil mau
melakukan tes HIV/AIDS dengan sukarela.

Kedua, bagi Ibu Hamil di Puskesmas Umbul Harjo I
Diharapkan agar ibu hamil di Puskesmas Umbul Harjo I mau berpartisipasi dalam
melaksanakan program PMTCT terutama tes HIV secara sukarela karena tes HIV ini
bermanfaat bagi ibu dan bayi. Selain itu ibu hamil diharapkan mau menerima dan
mempelajari informasi mengenai pencegahan dan penularan HIV dengan seksama,
agar tidak salah dalam menerima informasi.

Ketiga, bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat lebih jauh meneliti secara mendalam tentang
sikap pencegahan HIV/AIDS dari ibu hamil ke bayi dengan karakteristik yang lebih
banyak dan penyebab sikap pencegahan HIV/AIDS dari ibu ke bayi yang kurang.
Serta meneliti perilaku pencegahan HIV/AIDS dari ibu ke bayi.

Keempat, bagi Kepala Puskesmas Umbul Harjo I
Diharapkan kepala Puskesmas Umbul Harjo I menambah jumlah tenaga kesehatan
untuk mengikuti pelatihan HIV/AIDS, mulai dari dokter, bidan, psikolog, maupun
ahli gizi untuk mendukung kelancaran program pencegahan penularan HIV/AIDS
dari ibu ke bayi (PMTCT).
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